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INTERAKSI JENIS MEDIA TANAM DAN KONSENTRASI AB MIX 

TERHADAP PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI BAWANG DAUN 

(Allium fiatulosum L. ) SECARA SISTEM SUMBU 

 

Oleh: Fajar Budiono 

(Dibawah Bimbingan: Indra Purnama dan Endriani) 

 

RINGKASAN. 

Daun bawang (Allium fistulosum L.) yang biasa dikenal dengan daun 

bawang merupakan salah satu jenis tanaman sayuran anggota genus Allium yang 

banyak dibudidayakan di Indonesia. Daun bawang biasa digunakan sebagai 

bumbu masakan. Tumbuhan ini dapat dikonsumsi baik dalam bentuk segar atau 

dengan kata lain dapat langsung dimakan bersama sayuran lainnya. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui pengaruh dan mendapatkan interaksi terbaik 

berbagai media tanam dengan konsentrasi AB mix terhadap pertumbuhan dan 

produksi bawang daun. 

Penelitian dilakukan secara eksperimen dengan menggunakan metode 

rancang acak lengkap (RAL) faktorial. Perlakuan mencakup 3 jenis media tanam 

(M) yaitu rockwool, coco coir, serbuk gergaji dan konsentrasi AB mix (A) 3 taraf 

yaitu 1000 ppm, 1260 ppm, 1520 ppm dengan ulangan sebanyak 3 ulangan, 

terdapat 4 tanaman perulangannya di ambil 2 tanaman sempel, total tanaman 108 

tanaman.Ada pun taraf dari faktor faktor yaitu Faktor A : konsentrasi AB mix 

dengan perlakuan A1: konsentrasi 1000 ppm, A2: konsentrasi 1260 ppm, A3: 

konsentrasi 1520 ppm, dan Faktor M: Jenis media tanam yaitu M1: Rockwool, M2: 

sabut kelapa, dan M3: sebuk gergaji. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan yaitu interaksi jenis 

media tanam dan kosentasi AB Mix terhadap daun bawang dapat di simpulkan 

yaitu interaksi pemberian berbagai media tanam dan AB mix memberikan hasil 

berpengaruh nyata terhadap parameter tinggi tanaman, jumlah daun, bobot segar 

tanaman perrumpun, panjang daun terpanjang. Dari hsdil uji lsnjut memberikan 

hasil yang berbeda nyata antar perlakuan, sedangkan interaksi A3M3 (pemberian 

media tanam serbuk gergaji dan pemberian AB Mix 1520 ppm) merupakan dosis 

terbaik. 
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I.   PENDAHULUAN 

1.1. Latar belakanng 

Bawang daun (Allium fistulosum L.) yang biasa dikenal dengan daun 

bawang merupakan salah satu jenis tanaman sayuran anggota genus Allium yang 

banyak dibudidayakan di Indonesia. Daun bawang biasa digunakan sebagai 

bumbu masakan. Tumbuhan ini dapat dikonsumsi baik dalam bentuk segar atau 

dengan kata lain dapat langsung dimakan bersama sayuran lainnya. Selain 

memberikan aroma yang khas, daun bawang juga menambah cita rasa masakan 

karena aromanya yang khas dan kemampuannya sebagai bumbu masakan. 

Tanaman daun bawang termasuk jenis tanaman yang mampu tumbuh 

subur di berbagai jenis tanah. Kondisi tanah yang ideal untuk pertumbuhan daun 

bawang ditandai dengan tanah yang gembur, subur, dan memiliki daya serap air 

yang tinggi. Menurut Badan Pusat Statistik, produksi bawang daun di Riau pada 

tahun 2021 hanya sebesar 1 ton, jauh lebih rendah dibandingkan dengan produksi 

bawang merah di Sumatera Barat pada tahun yang sama sebesar 200.366 ton.  

Kondisi lahan pertanian yang kian hari semakin berkurang akibat 

pembangun gedung dan perluasan lahan perkebunan sawit dan banyaknya lahan 

marginal membuat para petani menengah kebawah kewelahan. Tetapi melihat 

lahan yang sempit, maka saat ini ada cara untuk memanfaatkan lahan sempit 

semagai usaha untuk mengembangkan hasil pertanian yaitu dengan budidaya 

tanam dengan hidroponik  

Budidaya tanaman melalui hidroponik dianggap sebagai terobosan dan 

solusi yang tepat untuk mengatasi masalah ketersediaan lahan yang terbatas. 

Hidroponik merupakan metode budidaya tanpa tanah yang tidak membutuhkan 

lahan luas dan mengutamakan pemenuhan kebutuhan nutrisi tanaman. Suplai hara 

dan mineral diperoleh dari penggunaan air yang kontinyu serta konsistensi pada 

pertumbuhan tanaman.  

 Penelitian Rosliani dan Sumarni (2005), menunjukkan bahwa budidaya 

tanaman secara hidroponik dapat menghasilkan produksi sayuran yang 

berkesinambungan dan berkualitas tinggi per tanaman. Salah satu teknik 

hidroponik yang dapat dimanfaatkan adalah teknologi sistem hidroponik sistem 

sumbu. Kelebihan hidroponik sumbu ini yaitu sistem sumbu tidak bergantung 
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pada listrik, biaya yang di butuhkan murah, instalasinya mudah dipindahkan, 

karena biasanya tidak berukuran besar. Instalasinya dapat di manfaatkan dari 

barang barang bekas (Nurdin, 2017). Hidroponik sistem sumbu merupakan 

metode hidroponik yang memanfaatkan sumbu sebagai penghubung antara larutan 

nutrisi dengan sistem perakaran tanaman (Kamalia, et. al, 2017). 

Media tumbuh atau substrat merupakan unsur yang sangat penting dalam 

menunjang pertumbuhan tanaman yang optimal.  Media tanam berfungsi sebagai 

wadah batang dan memfasilitasi perkembangan akar dan penyerapan nutrisi. 

Media tanam sangat penting untuk kelangsungan hidup tanaman, karena media 

tanam tempat untuk tumbuh tanaman, dan tempat akar tumbuh serta berkembang. 

Media tanam juga digunakan tanaman sebagai tempat berpegangnya akar, agar 

tanaman dapat tegak kokoh berdiri di atas media tanam tersebut dan menjadi 

sarana untuk menyerap unsur hara. Pemanfaatan media tanam sederhana dapat 

menggunakan rockwool, sabut kelapa, ataupun serbuk gergaji yang dimana 

karakteristik media tanam yang baik memiliki ciri yaitu membuat unusr hara tetap 

tersedia , kelembabab terjamin, dan drainase baik. Media yang digunakan harus 

dapat menyediakan air, zat hara dan oksigen serta tidak beracun bagi tanaman. 

Nutrisi yang di gunakan dalam budidaya tanaman hidroponik yaitu nutrisi 

AB mix yang mengandung unsusr hara esensisal. AB Mix merupakan larutan hara 

yang terdiri dari larutan hara stok A terdiri atas unsur N, K, Ca, dan Fe, sedangkan 

stok B terdiri atas unsur P, Mg, S, B, Mn, Cu, Na, Mo, dan Zn. Nutrisi yang terdiri 

dari unsur hara makro dan mikro merupakan hara yang mutlak diperlukan untuk 

memperbaiki pertumbuhan tanaman (Karsono et al., 2002). 

Berdasarkan uraian diatas, penulis telah melakukan penelitian dengan 

judul “Interaksi jenis media tanam dan konsentrasi AB Mix terhadap 

pertumbuhan dan produksi bawang daun (Allium fistulosum L.) secara 

sistem sumbu 

1.2. Tujuan penelitian 

Mengetahui pengaruh dan mendapatkan interaksi terbaik berbagai media 

tanam dengan konsentrasi AB mix terhadap pertumbuhan dan produksi bawang 

daun secara sistem sumbu 
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1.3. Hipotesis 

      Interaksi berbgai jenis media tanam dengan berbagai konsentrasi AB mix 

memeberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman 

bawang daun secara sistem sumbu
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V.   KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan yaitu interaksi 

pemberian media tanam serbuk gergaji dan pemberian AB Mix terhadap tanaman  

daun bawang dapat di simpulkan yaitu interaksi pemberian berbagai media tanam 

dan AB mix memberikan hasil berpengaruh nyata terhadap parameter tinggi 

tanaman, jumlah daun, bobot segar tanaman perrumpun, panjang daun terpanjang. 

Interaksi A3M3 (pemberian media tanam serbuk gergaji dan pemberian AB Mix 

1520 ppm) merupakan dosis terbaik. 

 5.2.   Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan disarankan dalam 

budidaya tanaman fsun bawang secara hidrroponik menggunakan dosis A3M3 

(pemberian media tanam serbuk gergaji dan pemberian AB Mix 1520 ppm)  yang 

merupakan dosis yang mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman . Kendala 

dilapangan adalah sulitnya mengoptimalkan  lingkungan tumbuh daun bawang 

pada sistem hidroponik sehingga harus ada upaya lebih atau perlakuan  untuk 

mengoptimalkan pertumbuhan tanaman
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